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ABSTRAK

Dalam kerja penafsiran seorang penafsir akan mendapatkan
kompleksitas ayat-ayat al-Qur’an. Dalam rangka memudahkan pemahaman
terhadap kompleksitas ini para ulama' membelah ayat-ayat al-Qur’an menjadi
dua bagian, yaitu ayat-ayat ayat-ayat mulikamat dan ayat-ayat mutasyabihat.

Ayat ini membutuhkan telaah yang panjang karena cenderung
meneclorkan makna tak tunggal. Seorang penafsir ketika menafsirkan ayat-
ayat mutasyabihat juga akan terseret dalam ketidakobjektifan yang memaksa
dirinya menggunakan metode tertentu schingga menghadirkan penafsiran
tertentu terhadap ayat-ayat mutasyabihat. Sebagai seorang penafsir K.H.
Bisyri Mustafa harus berhadapan dua medan yang sama-sama harus
direngkuh. Perfams, ayat-ayat al-Qur’an sendiri. Kedus, awdiens yang
menerima pesan dari ayat-ayat tersebut. Problem yang memisahkan antara
dua medan ini adalah bagaimana pesan dari ayat-ayat al-Qur’an bisa sampai
kepada audiens. Problem inilah yang harus dipecahkan oleh K.H. Bisyri yang
berdiri diantara dua medan tersebut.

Dengan metode diskriptif-analitis penulis menelisik penafsiran KH.
Bisyri Mugtafa dalam kitab tafisrnya a/-/briz terhadap ayat-ayat yang
menurut kebanyakan ulama dianggap sebagai ayat mutasyabifat. Dalam hal
ini penulis mengawali dengan membedah setting biografis beliau sebagai
acuan untuk mengetahui faktor-faktor yang turut membentuk pemikiran
keilmuannya yang terefleksi dalam tafsimya.

KH. Bisyri mendefinisikan ayat-ayat mutasyabihat sebagai ayat yang
tidak jelas dalalahnya dan sulit maknanya, seperti huruf-huruf di permulaan
surat dan lain-lain. Berdasarkan definisi beliau bahwa yang dimaksud dengan
ayat-ayat mutasyabihat adalah ayat-ayat yang tidak jelas maknanya, secara
pasti ayat-ayat yang sudah dikategorilan oleh ulama’-ulama’ terdahulu sudah
terangkum dalam pengertian ini.

Kontribusi yang dihasilkan dari penelitian ini, perfama, penafsiran
beliau terhadap ayat-ayat mutasyabihat sangat dipengaruhi oleh sisi
kehidupan sosialnya dan disiplin ilmu yang turut;membesarkannya. Maka
penafsiran beliau terhadap ayat-ayat mutasyabihat lebih cenderung pada
kemaslahatan’ umat. Kedug, KH. Bigyri dalam menafsirkan ayat-ayat
mnitasyabihat menggunakan metode Akomodatif; Apresiatif dan Partisipatif,
maksudnya mengakomodasi beberapa metode ulama baik yang salaf maupun
khalaf “.dengan imenempatkannya /sesuai’, dengan’ sulit atau tidaknya
kemungkinan orang awam ketika memahami ayat tersebut. Sedangkan
pendekatan yang beliau gunakan dalam menafsirkan ayat-ayat tersebut
adalah pendeckatan Tafsir Dirgyah; karena dalam kerja penafsirannya beliau
menggunakan pendapat ulama salaf dan khalaf. Sedangkan aliran
penafsirannya adalah dominasi Liberal; memberikan daya yang kuat pada
akal dalam memahami ayat-ayat al-Qur’an, daripada Tradisional;
memberikan daya yang kurang kuat pada akal. Beliau tidak blocking pada
salah satu aliran.
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H. Kata sandang alif + lam

Diikuti huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan

huruaf "al".

L Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kajian terhadap al-Qur’an memang tidak pernah kering, sebab ia
ibarat sebuah lautan yang sangat dalam, luas dan tak bertepi, schingga
semakin dikaji justru semakin tampak keluasan dan kedalamannya, bahkan
mungkin tak dapat diukur. Kehadiran al-Qur’an sesungguhnya merupakan
bentuk interfensi dan partisipasi Tuhan dalam panggung sejarah manusia.

Al-Qur'an sebagai kitabullah yang diturunkan untuk umat manusia
yang beriman scbagai petunjuk hidup,' tidak begitu saja turun dalam satu
konsep yang utuh yang kemudian manusia harus menjalankan segala muatan
yang ada di_dalamnya. Namun al-Qus’an. sebagai kitab petunjuk,
berdealektika dengan problematika sosial yang terjadi seiring dengan
perjalanan waktu Muhammad dalam mengemban misi suci membebaskan
manusia dari kungkungan kezaliman 4uffar, dengan memberikan solusi yang
bersifat universal.”

Untuk dapat dijadikan sebagai pedoman petunjuk bagi umat manusia,
al-Qur'an menjadi 'keniscayaan’ ketika- harus' difahami. Al-Qur’an takkan

bermakna apa-apa ketika hanya dibiarkan sebagai onggokan teks tanpa arti.

' QsS. al-Bagarsh (2): 3

2 Al-Qur’an diturunkan dalam tempo-menurut satu riwayat 22 tahun 23 bulan 22 hari,
yaitu dimulai dari malam 17 Ramadan tahun 41 dari kelahiran Nabi, sampai 9 Zulhijah Haji
Wada® tahun 63 dari kelahiran Nabi atau tahun 10 H.



Sebab teks tanpa dimaknai tak ubahnya seperti benda mati. Upaya
penghidupan al-Qur’an dilakukan oleh umat Islam dengan melakukan kerja
pemaknaan terhadap teks-teks al-Qur’an yang banyak dikenal dengan istilah
tafsir.’ Tafsir tak lain adalah upaya menghidupkan al-Qur’an dengan cara
memaknainya agar bisa difahami dan dijadikan petunjuk bagi umat manusia,
Ketja penafsiran adalah kerja dinamis, artinya kerja ini takkan pernah
menemukan akhirnya dan pemahaman final sampai kapanpun. Kerja
penafsiran al-Qur’an berlangsung terus menerus dari satu generasi ke generasi
selanjutnya dan akan terus berkembang secara dinamis seiring dengan rotasi
jaman dan kondisi tempat, schingga muncullah berbagai bentuk corak dan
metode tafsir sesuai dengan kemampuan mufassir serta tantangan yang
muncul pada zamannya. Artinya disini kerja penafsiran adalah sama dengan
kerja pembacaan yang tak bisa lepas dari aspek pembaca atau dalam hal inj
penafsir  al-Qur'an. Perbedaan pembaca akan melahirkan perbedaan
pembacaan  terhadap al-Qur’an. Dari sinilah fak mengherankan jika kita
dapati bermacam-macam kitab tafsir yang amat banyak jumlahnya baik yang

sudah di cetak maupun'dalam fulisan tangan *

¥ Banyak sekali para ulama™ memberikan \pengertian tafsir. Abu Hayyan misalnya
scbagaimana dikulip oleh Manna' al-Qattan dalam kitab Mabilis /7 al-Ulim  al-Qur’an
mendefinisikan tafsir sebagai ilmu yang membahas tentang tata cara pengucapan lafal-lafal al-
Qur’an, tentang petunjuk-petunjuknya, hukum-hukumnya baik ketika berdiri sendiri maupun
ketika tersusun dan makna-makna yang dimungkinkan baginya ketika tersusun serta hal-hal lain
yang melengkapinya. Sedangkan al-Zarkasyi mendefinisikan tafsir sebagai ilmu untuk memahami
kitabullah yang diturunkan kepada Muhammad, menjelaskan makna-maknanya serta
mengeluarkan hukum dan hikmahnya.

4 Muhammad Husein al-Zahabi, A/-Tafs7r wa al-Mufassirin (Beirut: Dar al-Fike, 1976,)
vol 1 him. 100-130.



Dalam proses penafsiran terhadap al-Qur’an, penafsir takkan bisa
berpaling dari teks-teks al-Qur’an karena kerja penafsiran tak lain adalah
upaya memproduksi makna dari teks-teks tersebut. Di sinilah para penafsir
akan berhadapan dengan bentangan-bentangan ayat-ayat al-Qur’an.’ Dalam
pembacaan terhadap teks tertentu, pembaca akan berhadapan dengan
kompleksitas teks. Demikian juga dalam penafsiran. Seorang penafsir juga
akan mendapatkan kompleksitas ayat-ayat al-Qur’an. Kompleksitas ayat
tentu akan melahirkan makna yang kompleks juga. Dalam rangka
memudahkan pemahaman terhadap kompleksitas ini para ulama' membelah
ayat-ayat al-Qur’an menjadi dua bagian. Pertama, ayat-ayat yang mudah
ditangkap maknanya. Dalam dunia penafsiran ayat-ayat ini dikenal dengan
ayat-ayat mulikamat.® Karena kemudahan pemahaman terhadap ayat-ayat ini,

ulama’ sepakat untuk menerima apa adanya (taken for granted) yang

s Kebanyakan ulama' menyepakati bahwa jumiah ayat al-Qur’an betjumlah 6666 ayat
walaupun masih ada perbedasan di sana sini.

¢ Sebenamya banyak definisi techadap ayat-ayat mulkamit ini. Seperti Muhammad
Husain al-Tabataba' dalam AFMizan Fi Tafsir al-Qur’an sebagaimana yang telah dikutip Nor
Ichwan dalam bukunya Memahami Bahasa al-Quran,  Refleksi atas persoalan Linguistik,
menginventarls definisi Muhkiim sebagai betikut* perfanmy, Mihkin sdalah seperti firman Allah
dalam Q.8. al-An'am (6): 151-154, kedua Mubhkim adalsh identik dengan al Mubayyin (memberi
penjelasan), kefiga, Mulikan adalah identik dengan al-Nasikh, yaitu ayat-ayat yang memansukh
ayat lain, ia wajib difmani dan diamalkan, keempat, Mujikan adslh ayat-ayat yang mengandung
pengertian yang jelas, kelima, Mubkim adalah setigp ayat yang dapat diketahui baik dengan dalil
yang jelas maupun yang samdr, kespam, Mubkam adalah ayat-ayat yang berkaitan dengan
hukum, Xetujub, Mujikam adalah bagian ayat-ayat yang tidak memungkinkan untuk dita'wilkan,
yaitu hanya memiliki satu pengertian saja, kedelapan, Multkim adalah rincian tentang kisah para
nabi beserta para umatnya, kesembilan, Mulkam adalah ayat-ayat yang tidak membutuhkan
penjelasan, kescpuluh, Mufikam adalah ayst-ayal yang wajib untuk diimani dan diamalkan,
kesebelss, Mubkam adalsh ayat-ayat yang tidak ada hubungannya dengan sifat-sifst Tuhan,
keduabelss, Multkim adalah ayat-ayat yang dapat dipahami dengan akal, ketigabelas, Mulkim
adalah ayat-ayat yang mempunyai makna sesuai dengan lahiriah aya, keempatbelas, Mulkam
adalah ayat-ayat yang disepakati pengertiannya, kelimabelas, Multkam adalah ayat-ayat yang
mudah dalam penafsirannya. Lihat Nor Ichwan, Mcmahami Bahasa al-Qur'sn, Refleksi atas
persoalsn Linguistik( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him. 103.



ditawarkan oleh ayat tersebut. Tak mengherankan ayat-ayat ini menggiring
penafsir menghadirkan makna tunggal.

Kedus, ayat-ayat yang sulit dalam pemahamannya. Kesulitan ini
disebabkan ayat-ayat tersebut terkadang menghadirkan makna yang ambigu.’
Ayat-ayat ini dikenal dengan ayat-ayat mutasyabihal, Ayat-ayat ini tak
mungkin ditafsirkan serta merta jadi. Dengan kata lain ayat-ayat ini
membutuhkan telaah yang panjang karena cenderung menelorkan makna tak
tunggal. Jika dipaksakan ketunggalan makna yang dibadirkan terhadap ayat-
ayat ini, maka akan terjadi kontradiksi intemnal ayat-ayat ini sendiri. Ayat-
ayat ini biasanya berupa huruf-huruf penggalan (al-ahruf al-mugatta'sh) yang
terdapat pada pembuka surat atau Jjuga disebut dengan istilah Fawatih al-
Suwar® dan ayat-ayat yang berkaitan dengan sifat-sifat Allah.®

7 Memungkinkan sctiap pembaca wntuk mendapatkan suatu penafsiran mavpun
pemahaman yang berbeda.

* Contoh: AL am Mim (Q.S. al-Baqarah 2: 1, Q.S. Ali 'Imran 3: 1, Q.8. al-'Ankabut 29:
L, Q. al-Rim 30: 1, Q8. Lukman 31: 1, Q. al-Sajdah. 32: 1), Alif,Lam Mim Shad (Q.S. al-
A'raf 7o1), Alif Lam Ra(Q.8. Yunus'10: 1, Q.8 Hud 11:9, Yusuf '12: 1, Q.S. Ibrahim 14: 1
Q.S. al-Hajs 15: 1), ALifLam Mim Ra (Q.Sal-Ra'd 13: 1), Kaf HeYa ‘Ain Shad (Q.S. Maryam
19:51), 74 Ha(Q.S. Ta Ha 2021), 74 Sin M (Q.S. al-Syv'ara 26: 1, Q:S; al-Oasas 28: 1), 74 Sin

(Q.8. a¥-Naml'27:1), Ya'8in (Q'8. Y 5in'36: 1), S3d(Q.8. Sad 38: 1), s Mim (Q.S. Gafir 40: 1,
Q.S. Fusilat 42: 1, Q.8. al-Syura 42; 1, Q.S, al—Zukhruf43:ul_. Q.S.sal-Dukhan 44: 1, Q.S. al-
Hasyiyah@5: 1, Q8. al-Abqaf'46: 1), Qar(QS. QAfS0: 1), Nun(Q.S/ al-Qalam 68: 1 ).

® Contoh: Ar-Rakman bersemayam di atas ‘Arsy (Q.S. Ta Ha 20: 5), Segala sesuvatu pasti
akan binasa kecuali wajah-Nys (Q.S. al-Qasas 28: 88), Tangan Allah di atas langan-tangan
mercka (Q.S. al-Fath 48: 10), Dan Dialah yang berkuasa atas hambanys (Q.S. al-Anam 6: 18),
Dan datanglsh Tuhanmu (Q.S. al-Fajr 89: 22), Dan Allsh memarahi mereka (Q.S. al-Fath 48: 6),
Allsh rida terhadsp mercka (Q.S. al-Bayyinah 98: 8), Maka ikutilah aku, niscays Allsh akan
menciptaimu (Q.S. Ali Imran 3: 31), dalam Manna Khalil al Qattan, Studi Hmu-ilma al-Qur'an,
terj. Mudzakir AS (Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa, 2001), him. 305.



Oleh sebab itulah para ulama' sangat hati-hati dalam menafsirkan
ayat-ayat ini. Karena mengedepankan sikap kehati-hatian inilah wlama’ salaf
cenderung membiarkan ayat ini apa adanya. Dengan hanya dibiarkan apa
adanya, ayat-ayat ini dianggap sudah mampu menghadirkan makna yang
harus diterima olch khalayak. Bahkan ada semacam keyakinan bahwa makna
inilah yang dikehendaki oleh Sang Syar”

Berbeda dengan ulama' salaf, ulama' khalaf seakan 'tak rela’ jika hanya
membiarkan ayai-ayat tersebut hadir apa adanya. Perlu 'polesan’ yang lain
schingga makna lebih bisa diterima oleh khalayak. Disinilah mereka
memasukkan takwil scbagai instrumen penafsiran mereka'. Contoh
sederhana bisa kita lihat ketika Al-Zamakhsyari menafsirkan Q.S. a/-Fath
(48): 10:

el G5 N oy

Kata - di sini secara leksikal berarti tangan. Namun seakan tak
rela’ bahwa hanya makna ini yang harus hadir, Zamakhsyari menakwilkan
lafal 2 dengan kekuasamn.'!

Daril sini kita bisa\sadar banyak wama penafsiran yang dipantulkan

oleh al-Qur’an, Kalau kita cermati-ada dua faktor yang ‘merangsang’' warna-

1% Takwil adalah pemahaman atau pemberian pengertian atas fakia-fakia tekstual dari

sumber-sumber suci (al-Qur'an dan al-Sunnah) sedemikian rupa, sehingga yang diperlihatkan
bukanlah makna lahiriah kata-kata pada teks sumber suci itu, tapi pada "makna dalam" (batip,
inward meaning) yang dikandungnyas. Metode pemahaman takwil ini telah muncul sejak masa-
masa dini scjarah Islam (jika tidak malah sejak masa rasulullsh SAW sendiri, scbagaimana
dikatakan kalangan Islam tertentu. Karena itu persoalan interpretasi ta'wil ini mempunyai saham
cukup besar dalam timbulnya perselisihan, kemudian perpecahan, dikalangan kaum muslim.

" Al-Zamakhsyari, Tafsir Al-Kasyif ‘an Haqaig Gawamid al-Tanz¥], (Beirut: Dar al-fikr,



warni penafsiran. Pertama, watak ayat-ayat al-Qur’an sendiri yang memang
kompleks yang mengakibatkan kompleksitas penafsiran. Kedus, faktor
penafsir dalam memandang kompleksitas ayat-ayat al-Qur’an. Dalam
menafsirkan al-Qur’an ada semacam prefext yang membuat seorang penafsir
melakukan penafsiran dengan cara-cara tertentu. Dengan kata lain seorang
penafsir takkan ‘kosong' (baca: terbebas dari asumsi-asumsi) ketika
menghampiri ayat-ayat al-Qur’an. Penafsir sudah terstruktur oleh metode
yang dia kenal, ideologi yang ia imani, konteks sosial yang melatarbelakangi
dan lain sebagainya. Dari kedua faktor inilah kompleksitas penafsiran al-
Qur’an terjadi. Dengan demikian setiap penafsir mempunyai karakteristik
tersendiri ketika menghampiri dan menafsirkan al-Qur’an.

Begitu juga ketika scorang penafsir  menafsirkan ayat-ayat
muutasyabihat. Seorang penafsir juga akan terseret dalam ketidakobjektifan
yang memaksa dirinya menggunakan metode tertentu schingga
menghadirkan penafsiran tertentu terhadap ayat-ayat murasyabibat. Oleh
sebab itulah meneliti sosok-sosok penafsir terhadap ayat-ayat mutasyabihat
menjadi- penting’ untuk’ melihat-penafsiran ‘maupun pilihan metode yang
dipakai terhadap ayat-ayat tetsebut.

Adalah KH./ Bisyri Mustafa seorang ulama Indonesia yang
menghasilkan karya monumental Tafsir al-Jbriz Li Ma'rifati Ayat al-Qur’an
al-Aziz. Kitab ini merupakan sebuah mahakarya anak zaman yang mencoba
menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an bi lisani gawmihim dengan bahasa dan

kemampuan berfikir masyarakatnya.



Dalam posisinya sebagai penafsir KH. Bisyri Mustafa harus
berhadapan dua medan yang sama-sama harus direngkuh. Pertama, ayat-ayat
al-Qur’an sendiri. Kedus, audiens yang menerima pesan dari ayat-ayat
tersebut. Problem yang memisahkan antara dua medan ini adalah bagaimana
pesan dari ayat-ayat al-Qur’an bisa sampai kepada audiens. Problem inilah
yang harus dipecahkan oleh KH. Bisyri Mustafa yang berdiri di antara dua
medan tersebut.

Dalam merengkuh medan pertama KH. Bisyri Mustafa tak melupakan
jasa ulama'-ulama terdahulu yang mengajarkan bagaimana beliau harus
menafsirkan. Oleh sebab itulah dalam menafsirkan beliau Jjuga menggunakan
pendapat ulama'-ulama' terdahulu sebelum mengakhiri dengan penafsirannya
sendiri sebagai final interpretation darinya.

Medan keduapun harus KH. Bisyri Mustafa rengkuh, oleh sebab itulah
pribahasa Arab Kallim al-nas ‘ala gadri ‘uqalihim menjadi senjata ampuhnya.
Karena masyarakat yang dihadapi oleh KH. Bisyri Mustafa adalah
masyarakat desa Rembang dengan kadar pendidikan 'kurang' maka KH.
Bisyri Mustafa menggunakan metode penafsitan yang sederhana. Beliau
selain menggunakan metode harfiyah (baca‘:- makna gandul bahasa ala
pesantren); juga-dibetikan penjelasan (muridd) yang tidak hanya terjemahan
ayatnya. Karena audiens yang dihadapi adalah masyarakat yang masih awam
terhadap ajaran Islam terutama ajaran ketuhanan, terlebih ayat-ayat
mutasyabihat banyak terkait dengan ayat-ayat ketuhanan, maka K.H. Bisyri

Mustafa, penjelasan terhadap ayat-ayat ini sangat sederhana atau bahkan



melewatkan untuk tidak menjelaskannya dalam rangka menghindari
kebingungan audiens. Bahasa yang digunakan adalah bahasa jawa yang
sangat dekat dan akrab dengan bahasa masyarakat kescharian. Schingga
masyarakat yang membaca tafsir tersebut merasa akrab dan tidak canggung
untuk mendalaminya.'?

Mengingat ayat-ayat mutasyabihat banyak terkait dengan ajaran
ketuhanan. Maka penting sekali pengkajian terhadap penafsiran maupun

metode yang dipakai oleh KH. Bisyri Mustafa terhadap ayat-ayat tersebut.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan
dalam penelitian ini adalah:
. Bagaimana penafsiran KH. Bisyri Mustafa terhadap ayat-ayat
mutasyabihat dalam kitabtafsir a/-Tbi7)
2. Bagaimana metode dan pendekatan penafsiran KH. Biysri Mustafa

terhadap ayat-ayat mutasyabifiat dalam kitab tafsir a/-/briz?

C. Tujuan'Dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penclitian ini
adalah:
1. Untuk mengetahui penafsiran KH. Bisyri Mustafa tentang ayat-ayat

Mutasyabihat dalam kitab tafsic a/-Ibriz

= Khususnya masyarakat jawa, karena pengarang tafsir tersebut kebetulan ulama
pesantren yang tinggal di pulau Jawa tepatnya di pondok pesantren Raudhatut Thalibin Kampung
Sawahan Gang Palen Rembang Jawa Tengah dan sangat akrab dengan masyarakatnya.



2. Untuk mengetahui Metode serta pendekatan KH. Bisyri Mustafa dalam

menafsirkan ayat-ayat Mutasyabihat dalam kitab tafsir a/-/briz.
Adapun kegunaan dari penelitian ini antara lain;

1. Secara akademis, diharapkan mampu menambah khazanah ilmu
pengetahuan Islam, khusus dalam bidang tafsir.

2. Secara teoritik, diharapkan mampu memberikan pemahaman dan
pengetahuan tentang pandangan KH. Bisyri Mustafa terhadap ayat-ayat
mutasyabilat dan metode penafsirannya dalam tafsir a/-Jbriz

D. Telaah Pustaka

Kajian tentang ayat-ayat mufasyabihar telah banyak dilakukan olch
banyak sarjana muslim di seluruh perguruan tinggi Islam. Namun demikian
konsep mutasyabihat sebagai sebuah ilmu dari cabang w/ium al-Qur’an tidak
akan pernah seclesai secara final untuk mendapatkan ruh dari sebuah ayat
yang kita tafsirkan karena ia scbagai ilmu akan terus bersinggungan dengan
kenyataan sosial (social construction) yang terus membutuhkan solusi untuk
dipecahkan (umending proces). Karena. dalam perkembanganya ayat-ayat
yang | selama Jini pkita anggap/\ Muhkam) (jélassmaknénya) yang tidak
membutuhkan penafsiran kembali masih menyisakan sekian persoalan yang
terjadi dalam kehidupan kita'sehari-hari®. Akhirnya usaha untuk menafsirkan

B Misalnya ayal tentang waris, Munawir Syadzali memahaminya bukan lagi ayat
mulikamat melainkan ayat mutasyabihat sehingga ia menafsirkan ayat itu kembali agar relevan
dengan kebutuhan zamannya yaitu pada awalnya ayat tersebut dipahami bahwa pembagian waris
itu2: |, tapi pada masa sekarang adalah 1 : 1.



10

kembali ayat-ayat tersebut untuk dapat menjadi solusi bagi kehidupan pun
menjadi sebuah keniscayaan.

Beberapa karya yang telah membahas tentang mutasyabihat,
diantaranya kitab Mabahis FT Uliim al-Qur’an karya Subhi al-Salih kitab ini
mengkaji konsep mutasyabibat lebih pada aspek pengertian  dan
klasifikasinya, itupun secara singkat. Pembahasan mengenai bagaimana
argumen ulama yang menafsirkan ayat-ayat murasyabibiat dengan
menggunakan takwil dan yang memilih tawaquf tidak disinggung sama
sekali."*

Manna" Qatan dalam kitab Mabahis FT Uliim al-Qur’an sebenarnya
sudah cukup jelas dan rinci membahas konsep muntasyabihat dalam buku
terscbut ia menjelaskan konsep mufsyabihat secara ‘am maupun konsep
mutasyabihat - secara  khas. Perbedaan pendapat tentang mengetahui
mutasyabihat juga dijelaskan secara rinci yang pada akhirnya terdapat sebuah
pengrucutan pemahaman akan bolehnya menafsirkan ayat mutasyabihat,
tentunya dengan beberapa pertimbangan yang diajukan, diantaranya
menggunakan metode takwil, dimana metode .ini sebenamya mengandung
tiga makna yaitu memalingkan lafadz dari sebuah makna yang kuat (rajik)
kepada smakna“yang\lémah kafefia ada sdatu dalil yang menghendakinya,
kedua, takwil dengan makna tafsir (menerangkan dan menjelaskan), yaitu
pembicaraan untuk menafsirkan lafaldafal agar maknanya dapat dipahami,

" Subhi al-Salih, Membahas lmu-itmu al-Qur’in, terj. Tim Pustaka Firdaus ( Jakarta,
1993), cet.IV, him.373
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ketiga, takwil adalah hakikat (substansi) yang kepadanya pembicaraan
dikembalikan, '’

Yusuf Qardawi dalam Berinteraksi Dengan Al-Qur’an, nampaknya
telah berusaha lebih jauh mengkaji konsep mutasyabihat. Beliau tidak hanya
sekedar membahas pengertian dan Klasifikasinya saja, akan tetapi dilengkapi
juga dengan contoh-contoh pentakwilan yang dilakukan oleh beberapa aliran
yang pemah ada dalam Islam.'®* Namun pembahasan yang mendasar tentang
konsep mutasyabihat luput dari kajian.

Lain halnya dengan kajian Ramli Abdul Wahid dalam {/Ziim al-
Qur’sn, buku ini agaknya rangkuman dari beberapa kitab, sehingga di
banding dengan kajian lain buku ini lebih lengkap dan mendalam.!’?

Perbincangan mengenai mutasyabihat juga dibahas oleh M. Tbrahim
Jannah dalam  2/-Qur'an Sebagai Sumber Utams Dalam Jihad. Sebagai
pengikut syi’ah yang setia, pembahasan mengenai mufasyabibar tidak
terlepas dari dogma yang mercka anut.” Beliau berpendapat bahwa
pengetahuan tentang ayat-ayat mutasyabihat hanya dimiliki oleh imam-imam
mereka “yang telah /mmya ‘otoritas \penuh ‘intuk’ menafsirkan ayat-ayat

mutasyabihar 1

*¥Manna Khafil aljQattan, Studs Jimu-ilnis al-Quian, terj. Mudzakir AS (Bogor: Pustaka

Litera Antar Nusa, 2001), him. 305

'S Yusuf Qardawi, Beninteraksi dengan al-Qur’an,(Jakarta: Gema Insani Press, cet. Ke-3,

2001)

91

'7 Romli Abdul Wehid, Ul al-Qur’an (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1994), him.

18 Janah Ibrahim, &/-Qur'an Sebagai Sumber Utama Yjtihad, dalam jurnal al-hikmah, no.

11, th. 1993,
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Berbeda dengan Tabataba’i dalam, Mengungkap Rahasia Al-Qur’an,
walaupun beliau termasuk tokoh syi’ah, akan tetapi beliau tidak sependapat
dengan ungkapan bahwa pengetahuan tentang ayat-ayat mutasyabihat hanya
dimiliki oleh imam-imam mereka. Tabataba’i bahkan menyatakan bahwa
mutasyabihat dalam al-Qur’an tidak ada sama sekali, sebab ayat-ayat yang
tampaknya kabur bisa dipahami dengan ayat lainnya yang mubkam",

Demikian beberapa karya yang ada yang mencoba untuk mengkaji
ayat-ayat mutasyabihat. Namun yang dimaksud dalam tulisan ini bukan
untuk mengetahui pendapat-pendapat para ulama tentang ayat-ayat
mutasyabihat yang mereka pertentangkan cara penafsirannya secara khusus,
melainkan bagaimana kita bisa mengetahui dan memahami ayat-ayat
mutasyabihat yang sarat kontroversi ini disampaikan dan dapat diterima
dengan baik oleh masyarakat, sehingga keberadaanya menjadi solusi dan
dapat dipahami umat seiring dengan pergantian masa dan generasi.

Dalam hal ini penulis ingin meneliti penafsiran seorang kyai yaitu KH
Bisyri Mustafa dalam ‘kitabnya tafsir al-Jbriz terhadap ayat-ayat
mtasyabibat dimana'\beliau hidup bersama ‘dD tengah-tengah masyarakat
Rembang yang notabene tingkat keilmuan dan kelslamannya sangat biasa-
biasa saja padawakttiru.

Adapun karya-karya yang telah ada yang pernah memabahas tafsir 2/-

Ibriz diantaranya; karya Hafizatun Nazirah, “KH. Bisyri Mustafa Dan Tafsir

' Allamah M.H. Tabataba'i, Mengungksp Rabasia al-Qur’an (Bandung: Mizan, cet. Ke-7,
1994) him. 48
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Al-fbriznya (Studi Tentang Metodologi Penafsiran)”,” tulisan ini
menjelaskan metode penafsiran secara umum dan tidak ada penjelasan tafsir
terhadap ayat-ayat mutasyabihat secara khusus. Kemudian karya Hidayatul
Fitriyah, “Studi Kritik Karakteristik Kedaerahan Tafsir A/-/briz Karya Bisyri
Mustafa Rembang”?' lebih menyoroti watak tafsir a/-fbriz yang sangat
kental dengan bahasa orang biasa. Sementara karya Afit Juliat Nur Kholis,
“Penafsiran Ayat-Ayat Kauniyah Dalam Tafsir A/Jbriz Karya Bisyri
Mustafa Rembang”,> dalam tulisan ini hanya menyoroti ayat-ayat
kauniyahnya saja.

Karya Tanti Nur Fauziyah, “Pclaksanaan Kegiatan Majlis Ta'lim
Tasfir A/-Tbriz Dalam Penyiaran Agama Islam di Desa Canden Kecamatan
Sambi Boyolali”,”membicarakan proses transformasi tafsir a/-/briz di desa
Canden kecamatan Sambi kabupaten Boyolali. Sedangkan Karya Masruroh,

“Kisah YusufDalam Surat ¥Yisaf Studi Komparatif Tafsir a/-/briz Dengan

2 Hafizatun Nazirah, “KH. Bisyri. Mustafa dan- Tafsir al-Jbrizaya (Studi tentang
metodologi penafsiran”, Skripsi Fakultas Ushuluddin, [AIN Sunan Kalijaga 1998, tidak
diterbitkan

2! Hidayatul Fitriyah, “Studi Kritik Karakteristik Kedaerahan Tafsir al-Ibriz Karya Bisyri
Mustafa Rembang™, Skripsi Fakultas Ushuluddin, IAIN Sunan Kalijaga, 2002, tidak diterbitkan

2 Afit Juliat Nur Kholis, “Penafiiran Ayat-Ayat Kauniyah Dalam Tafsir al-Ibriz Karya
Bisyri Mustafa Rembang”, Sknpsi Fakultas Ushuluddin, JAIN Siunan Kalijaga, 2002 tidak
diterbitkan

3 Tanti Nur Fauziah, “Pelaksanaan Kegiatan Majelis Talim Tafsir al-Ibriz dalam
Penyiaran agama Islam di Desa Canden Kec. Sambi Boyolali”, Skripsi Fakultas Dakwah, IAIN
Sunan Kalijaga, 2002, tidak diterbitkan
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Tafsir al-Azhar",” karya ini memperbandingkan pemaparan kisah Yisuf
dalam tafsir a/-/briz dengan kisah Yasufdalam tafsir a/-Azharkarya Hamka,

Dan terakhir karya Ahmad Syaifudin, “Kisah-kisah Zsrailiyyar Dalam
Tafsir a/-/briz Karya Bisyri Mustafa: Sebuah kisah umat-umat dan para nabi
dalam kitab tafsir al-/briz”* lebih memfokuskan pada penafsiran KH. Bisri
Mustafa terhadap kisah-kisah umat terdahulu.

Jadi dari sekian peneliti yang telah meneliti tafsir a/-Jbriz belum
terdapat pencliti yang mengungkap penafsiran serta metode yang dipakai

KH. Bisyri Mustafa dalam menafsirkan ayat-ayat mutasyabibat.

E. Metode Penelitian
Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini, ada
beberapa tahap yaitu:
1. Jenis Penclitian
Penelitian ini murni bersifat kajian pustaka (library research), yaitu
dengan meneliti buku-buku yang berkaitan dengan kajian ini.
2. Pengumpulan Data
Sesuai dengan jenis penelitian ini; penulis berusaha semaksimal mungkin
untuk mencari sumber-sumber data dengan mengKaji dan menelaah kitab-

kitab_atau"buku-buku/yang'mempunyai ‘relevansi dengan kajian skripsi

2 Masruroh, “Kisah Yusuf dalam Surat Yiisuf: Studi Komparatif Tafsir al-Ibriz dengan
Tafsir al-Azhar”, Skripsi Fakultas Ushuluddin, IAIN Sunan Kalijaga, 2002, tidak diterbitkan

25 Ahmad Syaifudin, “Kisah-kisah Israiliyyat Dalam Tafsir al-Tbriz Karya Bisyri Mustafa:
Sebush kisah umat-umat dan para nabi dalam kitab tafsir al-Tbriz” Skripsi Fakultas Ushuluddin,
IAIN Sunan Kalijaga, 2003, tidak diterbitkan
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ini. Adapun sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian ini terdiri

dari data primer dan sckunder, sumber data primernya adalah kitab tafsir

al-Ibriz Li Ma'rifati Ayat al-Qur’anal-Aziz karangan Bisyri Mustafa® dan

sumber sckunder yaitu kitab-kitab, skripsi, artikel atau jurnal yang

berkaitan dengan masalah ini.

3. Pengolahan Data

Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan metode:

a. Deskriptif
Metode ini digunakan untuk menguraikan data secara cermat dan
terarah.”” Karena itu penulis akan memaparkan penafsiran KH. Bisyri
Mustafa terhadap ayat-ayat mutasyabifat dalam tafsir af-lbriz
terscbut dengan mengambil beberapa ayat berdasarkan materi ayat
yang dianggap sebagai ayat mutasyabihat menurut para ulama.
Dalam pemaparan ini, penulis akan menampilkan teks arabnya secara
lengkap juga penafsiran beliau dalam ayat muzasyabihat,

b. Analisis
Pada tahap ini penulis akan meneliti dan mengklasifikasikan ayat-ayat
yang tergolong mutasyabihat. Maka dalam analisis ini penulis akan
menggunakan metode diskriptif analisis. Metode ini digunakan untuk

menganalisa penafsiran KH. Bisyri Mustafa terhadap ayat-ayat

% Kitab tafsir ini disusun selama 4 tahun dari tahun 1956-1960, yang ditulis dengan
bahasa jawa dengan huruf arab pegon, diterbitkan oleh Menara kudus tahun 1960.

27 10is O Kattsof, Pengantar Filsafat, ter. Soejana Soemargono (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 1992), him. 18.
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mutasyabihat. Berdasarkan muatan yang dikandung, penulis akan
melakukan  pengelompokan-pengelompokan dengan  tahapan
identifikasi, klasifikasi, kategorisasi baru kemudian menentukan
metode penafsiran yang dipakai oleh KH. Bisyri Mustafa.
¢. Pendekatan Historis
Khususnya dalam penelitian biografi mufassir, yang termasuk
penelitian sejarah maka metode penelitian historis banyak digunakan.
Penelitian sejarah datanya dapat diperolch dari sumber-sumber,
seperti: laporan, catatan pribadi, buku harian, atau biografi orang yang
diteliti, keterangan dari keluarga atau teman-temannya.”® Pendekatan
ini digunakan untuk merekonstruksi masa lampau secara objektif dan
sistematis dengan mengumpulkan, dan mengungkapkan data-data
yang berkenaan dengan keadaan-keadaan, perkembangan dan
pengalaman masa lampau dan menimbang secara teliti dari sumber
sejarah serta interpretasi dari keterangan tersebut. Pendekatan ini
penulis pakai berdasarkan pertimbangan bahwa Bisyri Mustafa ketika
menafsirkan' al-Qur’an, beliau' tidak- bisa lepas dari kondisi sosio-
Kultur masyarakat saat ity
d. Pendekatan Hermeneutik

Pendekatan ini dipakai untuk mencermati makna-makna yang
terkandung dalam setiap penafsiran Bisyri Mustafa terhadap ayat-ayat

mutasyabihat. Dengan pendekatan ini penulis berharap bisa

2 S, Nasution » Metode Research (Jakarta: Jambars, 1982), him.36.
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mengakomodir makna yang lebih luas. Sebab hermeneutik menyoroti
sebuah wacana dan warta tidak dengan satu pandangan melainkan
berdasarkan sudut pandang pengarang, pembaca, juga bacaan itu

sendiri.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran yang utuh dan terpadu, maka dalam
penyusunan skripsi ini, penulis akan menyusunnya dengan sistematika
pembahasan secbagai berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang
masalah penyusunan skripsi ini yaitu mengenai pentingnya peranan seorang
penafsir dalam menyampaikan maksud pesan al-Qur’an kepada pembaca
(masyarakat) sehingga dapat dipahami dan diamalkan dengan baik, dalam hal
ini mengenai penafsiran KH. Bisyri Mustafa terhadap ayat-ayat mutasyabihat
dalam tafsir a/-7briz. Selanjutnya dijelaskan rumusan masalah dari penelitian
ini, hal ini dimaksudkan untuk membatasi objek pembahasan dalam
penclitian ini supaya, dihasilkan, sebuah, kajian yang. fokus, yaitu mengenai
pandangan | beliau tentang ayat-ayat muarasyebibat dan metode maupun
pendekatan KH. Bisyri Mustafa dalam menafsirkan ayat-ayat mutasyabihat.
Setelah itu dipaparkan tujuan dan kegunaan penelitian ini baik untuk
kepentingan akademik maupun scbagai kontribusi dalam rangka memperkaya
khazanah ilmu-ilmu tafsir. Kemudian telaah pustaka, yaitu pemaparan karya-
karya yang telah ada baik yang berkaitan dengan pembahasan ayat-ayat

mutasyabihat maupun karya-karya yang berkaitan dengan tafsir a/-/briz itu
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sendiri, telaah pustaka ini dimaksudkan scbagai prairetex, yaitu, pengkajian
terhadap karya-karya scbelumnya agar tidak terjadi pengulangan
pembahasan. Selanjutnya untuk melakukan penelitian ini juga diperlukan
scbuah metode agar penelitian ini menjadi terarah maka dipaparkan metode
penclitiannya. Dan yang terakhir sistematika pembahasan scbagai penjelasan
atau rasionalisasi pembahasan penelitian ini.

Dalam mengawali pembahasan ini perlu memaparkan hal-hal yang
dapat membantu untuk mengetahui siapa sebenamya sosok KH. Bisyri
Mugtafa, maka bab kedua ini memaparkan dengan jelas Setting Historis
Biografis KH. Bisyri Mustafa yang meliputi Biografi KH. Bisyri Mustafa,
Guru-Guru KH. Bisyri Mustafa Karya-Karya KH. Bisyri Mustafa, serta
Kredibilitas KH. Bisyri Mustafa di kalangan publik, hal ini menjadi penting
karena sang penafsir dalam menafsirkan sebuah teks atau ayat sangat erat
sekali bahkan sangat tidak mungkin terlepas dari persepsi atau pengetahuan
yang dimiliki sebelumnya, Kemudian sub bab kedua menjelaskan seputar
kitab tafsir a/-fbriz yang meliputi; sejarah penyusunan, model penyusunan
tafsir al-/briz. Hal ini sangat penting sebagai pengantar dalam memahami
KH. Bisyri Mustafa sebagai sosok penafsir dan tafsir \a/-ffriz sebagai karya
tafsirnya.

Kemudian pada bab ketiga ini ada tiga sub bab. Sebagai pengantar
pembahasan ini Sub bab pertama dipaparkan dahulu tinjauan umum
mutasyabihat yang meliputi pengertian, klasifikasi Ayat Mutasyabihat dan

kontroversinya, metode ulama dalam menafsirkan ayat tersebut, kemudian
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sub bab kedua baru dipaparkan pandangan KH. Bisyri Mustafa terhadap ayat-
ayat mutasyabihal, selanjutnya dijelaskan kategori ayat-ayat mutasyabihat
menurut KH. Bisyri Mustafa dan metode penafsiran KH. Bisyri terhadap ayat
tersebut.

Bab keempat menjelaskan penafsiran KH. Bisyri Mustafa terhadap
ayat-ayat mutasyabihat. Bab ini meliputi kontekstualitas penafsirannya
terhadap ayat-ayat mutasyabihat, selanjutnya diberikan catatan bahwa
penafsirannya terhadap ayat-ayat mutasyabihat dalam tafsic  al-Thriz
merupakan tafsir dirayah, ini menjadi untuk melihat kecenderungan
penafsiran yang dipakai beliau terhadap ayat murasyabihat. Kemudian
dijelaskan sebenamya aliran teologi apa yang dianut oleh sang penafsir.
Karena hal ini juga sangat berpengaruh terhadap hasil penafsiran beliau
terhadap ayat tersebut.

Bab kelima berisi kesimpulan dari penelitian ini dan saran-saran yang

bersifat dorongan akademis.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah diadakan penelusuran dan pengkajian data secara cermat,
terakhir penulis dapat menyimpulkan bahwa:

1. Penafsiran KH. Bisyri Mustafa terhadap ayat-ayat mutasyabihat sangat
dipengaruhi oleh disipilin ilmu yang turut membesarkan beliau sejak
kecil. Juga dipengaruhi sisi kehidupan sosial beliau, seperti terlibatnya
beliau dalam berbagai aktivitas sosial kemanusiaan. Maka penafsiran
beliau terhadap ayat-ayat murasyabihat lebih cenderung pada
kemaslahatan umat, baik kemaslahatan dalam memahami ayat maupun
kemaslahatan dalam pengamalan makna dari sebuah ajaran yang
disampaikan lewat ayat-ayat /al-Qur’an dalam hal ini ayat-ayat yang
dianggap sebagai ayat mutasyabihat.

2. KH. Bisyri dalam menafSirkan ayat-ayat mutasyabibat mengakomodasi
beberapa metode ulama baik yang salaf maupun khalaf dengan
menempatkannya sesuai dengan sulit ‘atau tidaknya kemungkinan orang
awam ketika memahami ayat-tersebut. Metode yang dipakai KH. Bisyri
Mustafa, adalah “\metode “homadatit? Apresigtif dan Partisipatif;
maksudnya mengakomodasi beberapa metode ulama baik yang salaf
maupun khalaf dengan menempatkannya sesuai dengan sulit atau
tidaknya kemungkinan orang awam ketika memahami ayat tersebut.

Sedangkan pendekatan yang beliau gunakan dalam menafsirkan ayat-ayat

84
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terscbut adalah pendekatan Tafsir Dirgyah; karena dalam kerja
penafsirannya beliau menggunakan pendapat ulama salaf dan khalaf,
Sedangkan aliran penafsirannya adalah dominasi Liberal; memberikan
daya yang kuat pada akal dalam memahami ayat-ayat al-Qur’an, daripada
Tradisional; memberikan daya yang kurang kuat pada akal. Beliau tidak
blocking pada salah satu aliran.

3. Dari penelitian ini penulis memberikan catatan bahwa dalam penafsiran
KH. Bisyri Mustafa dalam tafsir al-Jbrizterhadap ayat-ayat mutasyabihat
sebenamya cukup memperhatikan objek tafsir, tetapi belian kurang begitu
cksplisit dalam memberikan definisi mengenai ayat tersebut schingga
bagi pembaca tidak bisa langsung mengetahui bagaimana sebenamya dan
scharusnya menafsirkan ayat tersebut sebagaimana KH. Bisyri Mustafa

lakukan.
B. Saran-saran

1. Untuk para pengkaji study ilmu tafsir, khususnya yang tertarik pada
kajianypemikiran /atau penafsiran tokoh: Mungkin bisa mengembangkan
kajian,_ini/dengan meneliti /lebih banyak lagi kitab tafsir yang telah
disusun oleh.para pendahulu ulama kita khususnya ulama lokal di bumi
nusantara ini. Karena ternyata mereka lebih dulu mendalami dan
mengkaji al-Qur’an kemudian menafsirkannya sesuai dengan konteks
masyarakat kita, dan cukup terseleksi dan teruji kapabilitasnya di hati

masyarakat indonesia. Hal ini sangat penting mengingat maraknya paham
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keislaman yang muncul akhir-akhir ini yang jauh dari maksud islam itu
sendiri dan malah tidak menghasilkan sebuah kemaslatan bersama.

. Setelah mengetahui salah satu warna penafsiran seperti yang dilakukan
oleh KH. Bisyri Mustafa yang sangat peka dengan kebutuhan
masyarakatnya. Hendaknya kepada semua calon maupun para mufassir
untuk selalu mengembangkan keilmuan tafsimya dan melakukan
penafsiran-penafsiran yang sesuai dengan konteks keindonesiaan kita,

agar islam benar-benar dapat dirasakan dan menjadi ruh setiap manusia.
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